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Abstract: Mangroves is a ecosystem can absorb carbon more efective than 

teresterial vegetataion. The goal of this research is to analyze effectively 

carbon absorption in the mangrove aea in the Karang Anyar Village. The 

research was conducted in Karang Anyar Village. Survey and tree sampling 

were carried out from Juni to August 2024.  Biomass measurements provided 

information on carbon sequestrtaion. Data obtained was analyzed using 

allometric equation. Results showed that mean carbon sequestration of the 

mangrove biomass in Karang Anyar Village was 40,45-69,24 kg C/m2. 

Carbon sink in mangrove sediment was 402,15-907,95 kg C/m2. This research 

showed that mangrove ecosystem in Karang Anyar Village held sufficiently 

high carbon stock. Nevertheless, the future study needs to be directed to 

carbon stock comparison with other locations in Lampung. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia sebagai salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia memiliki vegetasi 

hutan tropis terluas di dunia, yang dapat berperan 

dalam mitigasi perubahan iklim. Mitigasi 

perubahan iklim tersebut dapat dilakukan dengan 

mengendalikan emisi karbon dan melestarikan 

vegetasi hutan (Kepel et al., 2017). Vegetasi 

nangrove adalah salah satu vegetasi yang mampu 

menyerap karbon dimana sangat dipengaruhi 

pasang dan surut air laut dengan keadaan tanah 

yang anaerobik (Djamaludin 2018). Mangrove 

merupakan ekosistem blue carbon yang memiliki 

fungsi ekologis penting, yaitu menyerap CO2 di 

atmosfer melalui proses fotosintesis. Hasil 

penyerapan karbon tersebut disimpan dalam 

bentuk biomassa dan disalurkan ke batang, daun, 

akar dan sedimen.  

Mangrove memiliki kemampuan 

menyerap karbon 3-4 kali lipat lebih besar 

dibandingkan hutan tropis lainnya (Tue et al., 

2014). Bhomia et al., (2016) dan Broadhead et 

al., (2016) juga menyatakan mangrove dalam 

menangkap karbon di atmosfir dan 

menyimpannya dalam waktu yang lama serta 

tingginya produktivitas primer, menunjukkan 

bahwa ekosistem ini memiliki peranan yang 

penting dalam mitigasi dan adaptasi perubahan 

iklim.  

Mangrove di Indonesia mencakup sekitar 

23% dari luas total mangrove dunia yaitu sebesar 

3,48 juta ha, tetapi hanya 2,32 juta hektar berada 

pada kondisi baik, sedangkan 1,16 juta hektar 

berada pada kondisi kritis (Kusuma et al., 2023) 

dan dengan luas tersebut ekosistem ini mampu 

mengakumulasi karbon hingga 5,2 Gt (Maulana 

et al., 2021). Namun, berdasarkan data FAO pada 

tahun 1980 sampai 2010 Indonesia telah 

kehilangan lahan mangrove sebesar 40% akibat 

alih guna lahan yang telah menyumbang sekitar 

6% dari hilangnya hutan nasional yang 
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menyumbang emisi sektor lahan sekitar 10-30% 

(Murdiyarso et al., 2015).  

Alih fungsi ekosistem mangrove dapat 

berkontribusi dalam peningkatan emisi karbon 

dioksida yang memicu pemanasan global. 

Meskipun mangrove hanya mewakili 0,7% dari 

hutan tropis, namun hilangnya lahan mangrove 

mengakibatkan pelepasan karbon global sebesar 

10% (Sasmito et al., 2016). Fungsi vegetasi 

mangrove dalam laju penyerapan karbon telah 

diketahui cukup tinggi, tetapi data mengenai 

simpanan karbon vegetasi mangrove masih 

sedikit. Penelitian ini bertujuan mengalisis 

serapan karbon di ekosistem mangrove di Desa 

Karang Anyar. Manfaat penelitian nantinya 

vegetasi mangrove di Desa Karang Anyar 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi 

mangrove untuk menjaga simpanan karbon yang 

ada dalam memitigasi perubahan iklim oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Tanggamus, 

Provinsi Lampung. 

 
Bahan dan Metode 

 

Waktu dan lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 

hingga Agustus 2023. Lokasi penelitian di Desa 

Karang Anyar, Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung (Gambar 1).  

 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa GPS (Global Positioning 

System), meteran jahit, timbangan digital, oven, 

core sampler, shacker dan ayakan bertingkat 

plastic strap, tali rapia, nekromasa, serasah dan 

sedimen mangrove. 
 

Posedur kerja  

Penelitian ini dilakukan pada karekteristik 

keterwakilan antar stasiun. Pengambilan data 

dilakukan pada transek ukuran 10x10 m2. 

Pengumpulan serasah mangrove diambil di 

transek ukuran 1x1 m2. Pengukuran karbon 

tegakan mangrove dilakukan dengan metode 

non-destructive yang dimasukkan ke dalam 

model persamaan allometrik 0,1466 X (DBH) 

2,3136 dengan R2=0,936 (Kusuma et al., 2022) 

kemudian dikalikan faktor konversi karbon 

sebesar 0,47 (BSN 2011). Pengukuran karbon 

nekromassa mangrove dilakukan dengan 

menggunakan prinsip geometrik dimana 

mengukur tinggi dan volume pohon yang telah 

mati sebesar 1,3 m dengan diameter 30 cm dan 

ranting sepanjang 10 cm pada plot transek. 

Volume nekromassa menggunakan rumus pada 

persamaan 1. 

𝑉𝑝𝑚 =
1

4
𝜋(𝐷𝐵𝐻) 2 𝑋 𝑡 𝑋 𝑓     (1) 

 

Keterangan:  

 

Vpm = Ukuran dimenssi volume (cm3)  

π  = 3,14  

DBH = Diameter pohon pada 1,3 m (cm)  

t  = Tinggi total tegakan pohon mati (cm)  

f  = Faktor dimensi bentuk (0,6) 

 

Cabang ranting dari dahan yang mati 

dipotong dengan panjang 10 cm kemudain 

dihilangkan airnya dengan cara dikeringkan 

dengan oven pada suhu 80°C selama 48 jam. 

Densitas dihitung dengan persamaan 2. 

 

𝐵𝐽𝑝𝑚 =
𝐵𝐾

𝑉𝑆
  (2) 

 

Keterangan:  

BJpm = Densitas (g/cm3)  

BK = Berat sampel dikeringkan (g)  

VS = Jumlah volume sampel pada panjang  

                10 cm (cm3) 

 

Biomassa nekromassa dihitung dengan 

cara menggunakan persamaan 3. 

 

𝐵𝑝𝑚 = 𝑉𝑝𝑚 𝑋 𝐵𝐽𝑝𝑚  (3) 

 

Keterangan:  

Bpm = Biomassa (g)  

Vpm = Volume (cm3)  

BJpm = Berat jenis (g/cm3) 

 

Biomassa serasah diukur untuk 

menentukan kardar karbon organic dalam 

serasah dimana diukur dengan cara mengambil 

serasah pada plot 1x1 m2 kemudian ditimbang 

untuk didapatkan berat basah. Setelah itu, 

serasah basah diambil sebanyak 100 g kemudian 

ditaruh di oven untuk dikeringkan pada suhu 80 

°C selama 48 jam. Serasah kemudian 

didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

untuk didapatkan nilai berat kering 

menggunakan persamaan 4. 
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Gambar 1. Peta lokasi kegiatan penelitian 

 

𝐵𝑂 =
𝐵𝐾 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐵𝐵 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑋 𝐵𝐵 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  (4) 

 

Keterangan:  

BO = Biomassa serasah (g)  

BK = Berat kering serasah (g)  

BB = Berat basah serasah (g) 

 

Penentuan besar karbon organik tersimpan 

dalam sedimen dilakukan menggunakan metode 

Walkey and Black. Sedimen yang telah 

dikeringkan dan dihilangkan kadar arinya 

diambil 0,50 g kemudian dimasukkan ke 

erlenmeyer dan ditambahkan K2Cr2O7 1N 

sebanyak 10 ml dan tidak lupa dihomogenisasi, 

selanjutnya ditambahkan H2SO4 sebanyak 20 ml 

dan dihomogenisasi. Sampel didiamkan selama 

30 menit dan ditambahkan air aqua destilasi 

sebanyak 200 ml dan indikator ferroin 0,025 M 

sebanyak 3-4 tetes. Setekah itu, sampel dititrasi 

menggunakan FeSO4 0,5 N. Konsentrasi karbon 

organik dihitung menggunakan persamaan 5. 

 

𝐶 𝑂𝑟𝑔 (%) =
𝑚𝑙 𝐾2𝐶𝑟207 𝑋 0,003

𝐵𝐾𝑀
𝑋 100%   (5) 

Keterangan:  

C Organik (%)  = Konsentrasi C organik (%)  

F  = Kosntanta (1,33)  

BKM  = Berat sedimen kering (g) 

 

Karbon organic sedimen dihitung menggunakan 

persamaan 6. 

 

𝐶𝑡 = 𝐶 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘 % 𝑥 𝜌 𝑥 𝑘𝑑  (6) 

 

Keterangan: 

Ct = Karbon sedimen (g C/cm2)  

Kd = Tinggi core sampler (cm)  

ρ = Densitas sedimen (cm3) 

 

𝐶𝑛 =
𝐶𝑥

1000
 𝑋 

10000

𝐿 𝑝𝑙𝑜𝑡
  (7) 

 

Keterangan:  

Cn = Karbon sedimen per m (kg C/m2)  

Cx = Konsentrasi karbon (g C)  

1000 = Peubah kg menjadi (g) 

10000 = Peubhan m2 menjadi cm2  

L plot = Luas transek (m2) 

 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7491


Kusuma et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (3): 824 – 832 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7491 

 

827 

Ukuran butir sedimen dilakukan dengan sedimen 

diambil dengan core sampler yang telah 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 80 °C 

selama 24 jam sebanyak 5 g digerus dengan 

mortar kemudian diayak menggunakan ayakan 

bertingkat dan sieve shacker untuk mendapatkan 

ukuran butir sedimen. Ukuran butir sedimen 

dihitung menggunakan persamaan 7. 

 

BA =
B1

B0
 𝑋 100%  (7) 

 

Keterangan:  

BA = Komposisi jenis ukruan butir sedimen (%)  

B1 =  Jumlah sedimen di lapisan tertentu  (g)  

B0 =  Jumlah sedimen di awal (g) 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Karbon tegakan mangrove 

Proses fotosintesis pada vegetasi 

mangrove berperan dalam penyerapan karbon 

yang kemudian karbon tersebut akan tersimpan 

di dalam bentuk tegakan pohon.  Pengukuran 

terhadap karbon tegakan mangrove dilakukan 

mengukur biomassa dengan prinsip yang tidak 

merusak melalui pendekatan allometrik. Menurut 

Kusuma (2024) mengatakan jumlah karbon di 

dalam kanopi mangrove merupakan karbon 

dioksida bebas yang diambil melalui fotosintesis 

dengan bantuan air menjadi karbon orgnaik yang 

dinamkan biomassa. 

Nilai karbon organik tegakan mangrove 

berkisar antara 40,45-69,24 kg C/m2 dimana rata-

rata adalah 53,56 kg C/m2. Nilai karbon organic 

kanopi dan tegakan mangrove di di Desa Tengin 

Baru Ibu Kota Nusantara, Kalimantan Timur 

berkisar 4,78-10,86 kg C/m2 (Ola et al., 2023). 

Karbon organik vegetasi mangrove di Provinsi 

Lampung untuk Desa Batu Menyan, Kabupaten 

Pesawaran berkisar antara 2,14-30,10 kg C/m2 

(Kusuma et al., 2023) sedangkan Desa 

Sumbernadi, Kabupaten Lampung Selatan 

berkisar antara bekisar 38,09-96,33 kg C/m2 

(Kusuma, 2024). Karbon organik tegakan 

tertinggi di stasiun 5 sebesar 69,24 kg C/m2, 

sedangkan terendah di stasiun 4 sebesar 40,45 kg 

C/m2. Serapan karbon organik di area tegakan 

mangrove untuk spesies A.alba sebesar 24,34 kg 

C/m2 memiliki konsentrasi yang lebih tinggi 

dibandingkan R.apicullata sebesar 24,1 kg C/m2 

dan R.stylosa sebesar 24,1 kg C/m2.  

Mangrove menyimpan karbon dalam 

bentuk karbon organik dalam konsentrasi tinggi 

dalam bentuk biomassa dan juga di sedimen 

(Kusumaningtyas et al., 2019). Pohon dengan 

diameter dan kanopi yang besar akan 

menghasilkan biomassa yang besar, selain itu 

akan mempengaruhi peningkatan produktivitas 

serasah dan peningkatan bahan organik pada 

sedimen, kemudian menciptakan habitat optimal 

untuk peningkatan biomassa mangrove, yang 

pada gilirannya, meningkatkan karbon mangrove 

(Wang et al. 2019). Karbon organik di area 

tegakan tertinggi pada stasiun 5 dan terendah 

pada stasiun 4 karena pada stasiun 5 sebab di 

stasiun 5 di dominasi oleh mangrove dengan 

diameter batang dan umur yang lebih besar dan 

lebih tua. Karbon organic di aera tegakan untuk 

A.alba lebih tinggi dibandingkan R.apicullata 

dan R.stylosa karena karena umur mangrove 

lebih tua dan batang yang lebih keras sehingga 

mampu menympan karbon lebih bnayak 

dibandingkan dengan R.apicullata dan R.stylosa. 

Serapan karbon organik tegakan mangrove dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Karbon organik tegakan mangrove 

 

Stasiun 

Karbon Tersimpan pada Jenis Mangrove 
Jumlah Karbon 

Tegakan (kg C/m2) 
Avicenia alba 

(kg C/m2) 

Rhizophora apicullata 

(kg C/m2) 

Rhizophora stylosa 

(kg C/m2) 

1 59,00 - - 59,00 

2 50,75 - - 50,75 

3 - 22,77 25,62 48,38 

4 11,94 28,52 - 40,45 

5 - 69,24 - 69,24 

Rerata 24,34 24,11 5,12 53,56 

 

 

Karbon Nekromassa Mangrove  
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Nekromasa merupakan tegakan mangrove 

yang telah mati. Nekromasa masih bernilai 

ekologi karena masih menyimpan karbon dalam 

jumlah yang cukup besar (Wulandari et al., 

2022). Karbon organik nekromassa berasal dari 

sisa-sisa fotosintesis yang berlangsung sebelum 

pohon mati. Karbon organik nekromassa berkisar 

antara 0,46-1,64 kg C/m2 dengan jumlah rata-rata 

sebesar 1,12 kg C/m2. Nilai karbon organik 

nekromassa mangrove di Pantai Talang Iring, 

Pamekasan berkisar 0,14-0,33 kg C/m2 (Agustin 

et al., 2011). Karbon organic nekromassa 

mangrove di Provinsi Lampung untuk Desa Batu 

Menyan, Kabupaten Pesawaran berkisar antara 

0,14-0,36 kg C/m2 (Kusuma et al., 2023) 

sedangkan Desa Sumbernadi, Kabupaten 

Lampung Selatan berkisar antara bekisar 0,97-

3,64 kg C/m2 (Kusuma, 2024).  

Karbon organik nekromassa tertinggi di 

stasiun 3 sebesar 1,64 kg C/m2 sedangkan 

terendah pada stasiun 4 sebesar 0,46 kg C/m2. 

Karbon organic nekromassa mangrove spesies 

R.apicullata sebesar 0,62 kg C/m2 lebih besar 

dibandingkan A.alba sebesar 0,50 kg C/m2 

sedangkan nekromassa mangrove spesies 

R.stylosa tidak ditemukan di lokasi penelitian. 

Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya 

nilai biomassa kayu mati karena pemanfaatan 

bagian pohon mati oleh masyarakat sekitar. 

Menurut Sasmito et al. (2020), diantara sumber 

karbon dari ekeosistem mangrove, kayu mati 

hanya menyumbang sekitar 1% bagi ekossitem, 

lebih lanjut jumlah kayu mati akan meningkat 

pada areal hutan yang telah mengalami 

perubahan penggunaan lahan.  

Karbon organic nekromassa tertinggi di 

stasiun 3 sedangkan terendah di stasiun 4 karena 

di stasiun 3 jumlah nekromassaa dengan usia 

kategori mangrove lebih tua paling banyak 

sedangkan di stasiun 4 kondisinya di dominasi 

oleh tegakan mangrove dengan umur yang masih 

muda Karbon organik nekromassa untuk spesies 

R.apicullata lebih tinggi dibandingkan A.alba  

karena jumlah pohon mati dilokasi penelitian 

untuk spesies R.apicullata lebih tinggi 

dibandingkan A.alba. Serapan karbon organik 

nekromassa dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Karbon organik nekromassa mangrove 

 

Stasiun 

Karbon Tersimpan pada Jenis Mangrove Jumlah Karbon 

Nekromassa 

(kg C/m2) 
Avicenia alba 

(kg C/m2) 

Rhizophora apicullata 

(kg C/m2) 

Rhizophora stylosa 

(kg C/m2) 

1 1,06 - - 1,06 

2 1,46 - - 1,46 

3 - 1,64 - 1,64 

4 - 0,46 - 0,46 

5 - 1,01 - 1,01 

Rerata 0,50 0,62 - 1,12 

 

Karbon serasah mangrove 

Serasah merupakan material sisa bahan 

organik yang berada di atas sedimen (Kusuma 

2023). Serasah di proses melalui aktivitas 

dekomposisi yang kemudian dirombak oleh 

mikroba menjadi energi melalui kemosintesis. 

Serasah dapat berupa daun, buah dan ranting 

yang berguguran. Karbon organik serasah 

berkisar antara 1,43-2,34 kg C/m2 dengan jumlah 

rata-rata sebesar 1,75 kg C/m2. Nilai serapan 

karbon organik serasah mangrove di Desa Kurau 

Timur, Bangka berkisar 1,73-2,74 kg C/m2 

(Fahrabi dan Heridansyah 2023). Karbon organic 

serasah mangrove di Provinsi Lampung untuk 

Desa Batu Menyan, Kabupaten Pesawaran 

berkisar antara 0,005-0,010 kg C/m2 (Kusuma et 

al., 2023) sedangkan Desa Sumbernadi, 

Kabupaten Lampung Selatan berkisar antara 

bekisar 0,021-0,045 kg C/m2 (Kusuma, 2024). 

Karbon organik serasah tertinggi di stasiun 3 

sebesar 2,34 kg C/m2 sedangkan terendah di 

stasiun 5 sebesar 1,43 kg C/m2. Karbon organik 

serasah mangrove untuk spesies R.apicullata 

sebesar 1,14 kg C/m2 lebih tinggi dibandingkan 

A.alba sebesar 0,60 kg C/m2 sedangkan untuk 

spesies R.apicullata tidak ditemukan di lokasi 

penelitian. 

Serasah pada hutan mangrove berbeda 

dengan serasah dengan hutan daratan yang 

keberadaannya dapat diamati secara langsung 

pada lantai hutan, pada hutan mangrove serasah 

yang jatuh pada lantai hutan akan mudah terbawa 
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arus ketika terjadi pasang dan tersebar pada 

lingkungan sekitar sehingga sulit untuk diamati. 

Serasah memiliki peranan penting dalam 

ekosistem hutan yang berkaitan dengan siklus 

hara dan berhubungan erat dengan struktur hutan 

(Farhaby dan Utama 2019). Karbon organik 

serasah sangat dipengaruhin oleh jumlah 

biomassa serasah oleh banyak faktor yang 

menurut Rosita et al. (2013) kerapatan tegakkan 

mangrove memiliki pengaruh terhadap jumlah 

produksi serasah, yang menyebakkan biomassa 

dan kandungan karbon pada serasah juga 

semakin besar, selain itu perbedaan biomassa 

serasah yang dihasilkan disebabkan perbedaan 

komposisi dan keanekaragaman jenis 

penyusunnya. 

Karbon organik serasah tertinggi di stasiun 

3 sedangkan terendah di stasiun 5 karena di 

stasiun 3 banyak sekali terdapt jumlah serasah 

dari pohon yang sudah mati dalam waktu yang 

sudah lama sedangkan di stasiun 5 lebih banyak 

mangrove dalam keadaan yang baru tumbuh. 

Karbon organic serasah mangrove untuk spesies 

R.apicullata lebih tinggi dibandingkan A.alba 

karena serasah jenis R.apicullata lebih banyak 

ditemukan A.alba di lokasi penelitian. Karbon 

organik serasah mangrove dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3. Karbon organik serasah mangrove 

 

Stasiun 

Karbon Tersimpan pada Jenis Mangrove Jumlah Karbon 

Serasah 

(kg C/m2) 
Avicenia alba 

(kg C/m2) 

Rhizophora apicullata 

(kg C/m2) 

Rhizophora stylosa 

(kg C/m2) 

1 1,48 - - 1,48 

2 1,54 - - 1,54 

3 - 2,34 - 2,34 

4 - 1,97 - 1,97 

5 - 1,43 - 1,43 

Rerata 0,60 1,14 - 1,75 

Ukuran butir sedimen 

Hasil analisis fraksi butir sedimen terlihat 

pada lapisan 1-10 cm m lebih bervariasi 

dibandingkan dengan kedalaman 10-20 cm dan 

20-30 cm. Tipe substrat setiap kedalaman 

memiliki dominan tekstur yang berbeda-beda 

dimana tekstur pasir mendominasi setiap lapisan. 

Ukuran butir sedimen di lokasi penelitian 

didominasi oleh pasir kasar. Di seluruh titik 

stasiun dimana kedalaman 1-10 cm berupa 

lempung berpasir, kedalaman 10-20 cm berupa 

pasir berlempung dan kedalaman 20-30 cm 

berupa substrat pasir. Sedimen pasir 

mendominasi, baik pasir kasar maupun pasir 

halus.  

 

Semakin tinggi nilai kedalaman maka pasir akan 

semakin mendominasi. Ukuran butir sedimen 

mangrove sebagian besar di dominasi oleh pasir 

kasar (Kusuma et. al., 2022 dan Kusuma et. al., 

2023). Pola pasir kasar cenderung berkurang 

seiring bertambah kedalaman. Secara 

keseluruhan, ukuran butir pasir kasar cenderung 

berkurang seiring bertambah kedalaman, 

sedangkan ukuran butir halus cenderung 

bertambah seiring bertambahnya kedalaman. 

Fraksi ukuran butir sedimen dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 
Karbon sedimen mangrove 

Sedimen merupakan semua material 

yang terendapkan. Sedimen merupakan wadah 

mangrove untuk menopang hidupnya. Mangrove 

pasti dipengaruhi oleh pola tekstur sedimen 

karena merupakan tempat akar untuk tumbuh. 

Karbon organik sedimen berkisar antara 402,15-

907,95 kg C/m2 dengan jumlah rata-rata sebesar 

602,04 kg C/m2. Karbon organik sedimen 

mangrove di Ternate dan Tidore, Maluku Utara 

berkisar antara 16,1-22,4 kg C/m2. Karbon 

orgnaik sedimen mangrove di Provinsi Lampung 

untuk Desa Batu Menyan, Kabupaten Pesawaran 

berkisar antara 22,92-739,62 kg C/m2 (Kusuma 

et al., 2023) sedangkan Desa Sumbernadi, 

Kabupaten Lampung Selatan berkisar antara 

bekisar 379,20-1.250,55 kg C/m2 (Kusuma, 

2024). Karbon organik sedimen mangrove 

tertinggi di stasiun 5 sebesar 907,95 kg C/m2, 

sedangkan terendah di stasiun 1 sebesar 402,15 

kg C/m2.  
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Gambar 2. Ukuran butir sedimen mangrove 

 
Karbon organik sedimen merupakan 

karbon yang berasal dari bahan organik pada 

tanah yang diambil dengan kedalaman tertentu 

yang terdiri dari akar maupun serasah berukuran 

kecil. Karbon sedimen mangrove dapat 

dipengaruhi oleh produktivitas biomassa, pohon 

produktif akan mendorong akumulasi bahan 

organik melalui produksi serasah yang dapat 

meningkatkan stok karbon sedimen dengan 

membentuk agregat yang stabil dari akar dan 

pneumatofor (Lange et al. 2015).  Faktor lain 

seperti karakteristik sedimen berupa pasir atau 

lumpur juga akan berpengaruh pada karbon 

tanah. Menurut Lin et al. (2020), kondisi tempat 

tumbuh berupa pasir memiliki butiran yang lebih 

besar dari lumpur, sehingga akan mempengaruhi 

kerapatan sedimen sehingga mudah mengalami 

pencucian dan lebih sedikit menyimpan bahan 

organik. 

 
Tabel 4. Karbon organik sedimen mangrove 

 

Stasiun Karbon Organik Sedimen 

Mangrove (kg C/m2) 

1 402,15 

2 432,98 

3 440,30 

4 826,83 

5 907,95 

Rerata 602,04 

Ketebalan sedimen juga meningkatkan 

cadangan karbon organic tersimpan pada wilayah 

tertentu (Prayitno 2016). Kondisi tutupan 

mangrove juga berkontribusi menyimpan karbon 

orgnaik sedimen (Suryono et al. 2018). Lokasi 

penelitian didominasi oleh jenis A.alba banyak 

juga ditemukan jenis R.apicullata dan R stylosa 

yang merupakan jenis dengan kemampuan lebih 

baik dalam mengikat bahan organik pada 

sedimen. Karbon organik sedimen tertinggi di 

stasiun 5 sedangkan terendah di stasiun 1 karena 

sedimen di stasiun 5 memiliki presentase liat 

kasar lebih paling tinggi sedangkan di stasiun 1 

presentase liat kasar lebih paling rendah diantara 

stasiun lainnya. Karbon organik sedimen dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Kesimpulan  

Komposisi mangrove di Desar Karang 

Anyar terdapat 3 jenis diantaranya yaitu spesies 

A.alba, R.apicullata, dan R.stylosa. Serapan 

karbon di mangrove Desa Karang Anyar 

tergolong cukup tinggi berkisar dimana serapan 

karbon. karbon tertinggi berada didalam 

sedimen. Mangrove di Desa Karang tersebut 

perlu dijaga, di rehabilitasi dan dikonservasi 

melalui melakukan penanaman jenismangrove 

yang keberadaanya sangat sedikit seperti, 

R.stylosa ataupun jenis lainnya yang dapat 
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meningkatkan keanekaragaman jenis, kemeratan 

jenis, kekayaan jenis yang akan berimplikasi 

pada karbon mangrove. Selain itu perlu vegetasi 

mangrove tersebut perlu ditetapkan sebagai 

kawasan konservasi mangrove guna menjaga 

simpanan karbon yang ada dan mencegah 

kemungkinan kehilangan karbon akibat kegiatan 

konversi hutan mangrove menjadi penggunaan 

lain. 
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